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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain, Lokasi, Populas dan Sampel Penelitian
1. Desain Pendlitian

Metode kuasi eksperimen digunakan dalam penelitigryakni memberi
perlakuan berupa latihan keterampilan gerak pestakbeserta nilai-nilai moral
yang terkandung dalamnya yang disesuaikan bagiasiSMP. Penggunaan
metode eksperimen tersebut tujuannya untuk mengyngé&ngaruh pembelajaran
(pembinaan) pencak silat terhadegspect dan tanggung jawab siswa. Sesuai
dengan penjelasan dalam sub bagian identifikagalv@ryang menjadi perlakuan
dalam eksperimen ini adalah, pembinaan pencak gidag berorientasi pada
aspek olahraga kompetitif dan pembinaan pencak giag berorientasi pada
aspek seni. Sementara hasil belajar sebagai eari@pengaruh yaiturespect
dan tanggung jawab.

Untuk menguji hubungan timbal balik antara varidbelbas dan variabel
terikat tersebut, digunakan desain penelitian keetiga kelompok paralel yakni,
dua kelompok memperoleh perlakuan yang disebutnkedi eksperimen, dan
satu kelompok tidak memperoleh perlakuan yang kemnudisebut kelompok
kontrol. Dua kelompok eksperimen yang memperolelaguan yakni, satu
kelompok memperoleh pembelajaran pencak silat yeergrientasi pada aspek
olahraga kompetitif, dan satu kelompok lagi memjgérgpembelajaran pencak

silat yang berorientasi pada aspek seni.
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Desain penelitian menggunakaNon-Randomised Conntrol Group Pre-
test and Post-tes Design (Burn, 1994). Pada desain ini pengambilan populas
tidak dilakukan secara acak, namun pengambilan eladilakukan secara acak.
Setelah sampel terbentuk, sebelum eksperimen ditaksn terlebih dahulu di
lakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan awgakeyaudian setelah diberi
perlakuan di tes akhir untuk mengetahui dampak yhhgsilkan dari perlakuan
tersebut. Desain ini dianggap memadai dan dapatemein validitas internal
dalam sebuah penelitian kuasi eksperimen. Daralgh dari hasil tes awal dan
tes akhir masing-masing kelompok maka akan dipergewaban, apakah
perubahan yang terjadi pada kelompok yang menjaksperimen, benar-benar
sebagai akibat dari perlakuan yang diberikan atakam? Apabila terdapat
perbedaan nyata pada masing-masing kelompok teysaebka hal itu dipandang
sebagai akibat dari pengalaman ajar yang disajikiatam pelaksanaan
eksperimen. Setiap kelompok menjalani tes skedpect dan tanggung jawab
baik pada awal penelitian, maupun akhir penelitian.

Desain eksperimen tersebut digambarkan sebagéuberi

Pre-Test Treatment Post-test

Experiment Group Y1l » X1 > Y2
Y1l > X2 > Y2

Control Group Y1l > Y2

Keterangan :

Y1 :tes awal

Y2: tes Akhir

X1 : Perlakuan 1
X2 : Perlakuan 2
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2. Lokas dan Waktu Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di Kota Bandung Provingial®arat. Pemberian
perlakuan tfeatment) dikenakan selama dua bulan (februari - maret 011
sebanyak 16 kali pertemuan. Jadwal pelaksanaaglijeem dalam setiap minggu
2 kali sesi latihan, sehingga dalam setiap bulamgh sesi latihan 8 kali. Lama
waktu latihan setiap sesi berkisar antara 90 msamtpai 120 menit. Dengan
demikian jumlah seluruh pertemuan adalah 16 kaBi datihan. Hal ini
disesuaikan dengan ketentuan dalam Kurikulum Tihgkatuan Pendidikan
(KTSP) di tingkat Sekolah Menengah Tingkat Pertd®&ITP), yakni 16 kali
pertemuan dalam satu semester.

3. Populasi dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPNK@& Bandung Jawa
Barat. Populasi berarti keseluruhan unit atau iddi\dalam ruang lingkup yang
ingin diteliti. Populasi dibedakan menjadi dua nmacgaitu populasi target dan
populasi sampel (Sugiarto,Siagian, Sunaryanto damb), 2001). Populasi target
adalah keseluruhan siswa di SMPN 22 Bandung. S&dangopulasi sampel
adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler persilt yang dijadikan sebagai
unit analisis. Dengan demikian maka, yang dikatgkapulasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa SMPN 22 Bandung yang nketigekstrakurikuler
pencak silat.

Dalam menetapkan SMPN 22 Bandung sebagai populaselipan
setidaknya mengacu pada beberapa alasan antargllpipelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat di sekolah tersebutabgsung sangat baik, karena

ditangani oleh guru penjas yang sekaligus pelagincak silat. (2) karakteristik
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moral siswa sekolah menengah pertama berada pselgofden rule yaitu fase
dimana siswa sudah mengerti moral baik dan buridg mmelakukan kebaikan,
dan menerima tanggung jawab (Lickona, 1994).48)xl merupakan siswa yang
belum pernah belajar pencak silat sebelumnya, ddpsl terdiri dari siswa dan
siswi yang berusia berkisar antara 12-13 tahunngBe demikian alasan tersebut
dipandang cukup memadai dalam menetukan populagatapel penelitian.

Di dalam menentukan jumlah sampel, tidak ada saidak pun yang
dapat digunakan secara meyakinkan (Cochran, 199&h karena itu peneliti
menetapkan jumlah sampel yang dapat dijangkau gekaB0 orang, yang
selanjutnya terbagi ke dalam 3 kelompok, yaitu kglok A, kelompok B, dan
kelompok C. Masing-masing kelompok terdiri darict@ng, dimana kelompok A
adalah kelompok yang diberi pembinaan pencak s#aig berorientasi pada
olahraga kompetitif, kelompok B diberi pembinaamgak silat yang berorientasi
seni, dan kelompok C adalah kelompok yang tidak pegoieh perlakuan. Perlu
peneliti jelaskan bahwa untuk kelompok C (kelomgoktrol) adalah siswa yang
tidak tergabung dalam kegiatan ekstrakurikuler pknsilat, tetapi masih
merupakan siswa dari SMPN 22 Bandung.

Untuk mengurangi kemungkinan eksperimenter biakanthpilih siswa
kelas 1 yang baru mengikuti latihan pencak silatjudn penetapan sampel
tersebut agar dapat meyakinkan bahwa peningkatsih genelitian disebabkan
oleh perlakuan yang sudah dirancang sebelumnya mdalprogram

latihan/pembelajaran.(lihat lampiran 1dan 2).
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Langkah-langkah penentuan sampel untuk masing-gpakelompok
dilakukan dengan cara diacak melalui undian untwmimagi dua kelompok
eksperimen. Sebelum dilakukan pengacakan terleéituld ditempuh langkah
sebagai berikut:

1. Melakukan tes awal pada instrumen skala sikegpect dan sikap tanggung
jawab, tujuannya untuk mengetahui sejauh meespect dan tanggung jawab
sampel .

2. Mengurutkan sampel dari skor yang tertinggi sandpaigan skor terendah.

3. Urutan skor tertinggi satu dan dua diundi untulemipatkan pada kelompok
eksperimen A dan kelompok B. Demikian juga urutatiga dan keempat
dibagi menjadi dua kelompok dan seterusnya.

4. Untuk kelompok kontrol peneliti menentukan siswagadidak tergabung ke
dalam ekstrakurikuler pencak silat. Hasil pembagdialompok terlihat pada

Bagan 3.1.

Populasi
terjangkau

Sampel
60 orang

Kelompok
Pencak Silat Olahraga Pencak Silat Seni (B)| Kontrol (C)
Kompetitif (A)

20 orang 20 orang 20 orang

Bagan 3.1. Teknik Pengambilan Sampel
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B. Variabel Pendlitian
Tema sentral penelitian ini adalah pendidikan karak Pendidikan

karakter disebut juga pendidikan budi pekerti (&yi2008), atau pendidikan
akhlak (Q-Anees & Hambali, 2009) yang mengandungdaenya enam nilai
moral yang berlaku secara universal yaiaspect, responsibility, caring, honesty,
fairness, dan citizenship (Martens, 2004). Menurut Lickona (1992) respeat da
responsibility adalah karakter daseorg value) yang menjadi landasan bagi nilai
karakter lainnya. Selanjutnya Lickona mengatakammMaapembentukan karakter
melibatkan aspek pengetahuacodhitive), perasaan f¢eling), dan tindakan
(action). Ketiga aspek tersebut dalam pelaksanaannyas ldilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini, pghehenentukan dua
variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabesebut adalah: (1) variabel
bebas pertama vyaitu pendekatan pembinaan olahrayealp silat yang
berorientasi pada aspek olahraga kompetitif; (2jabel bebas kedua adalah
pendekatan pembinaan olahraga pencak silat yamgidmasi pada aspek seni.
(1) sikap hormatrespect) dan (2) tanggung jawab.
Definisi operasional dari variabel-variabel dalamnglitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Pendekatan pembinaan olahraga pencak silat yarggidrgasi pada aspek

olahraga kompetitif adalah pembelajaran pencak gdag dititik beratkan

pada kategori nomor tanding atau kempetitif. Katetanding atau wiralaga

adalah pertandingan pencak silat yang dilakukah dlea orang pesilat dari
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kubu yang berbeda yang saling berhadapan menggunaisr pembelaan
berdasarkan kaidah bertanding (Peraturan IPSI,)2007

2. Pendekatan pembinaan olahraga pencak silat yargyidogasi pada aspek
seni yaitu pertandingan pencak silat yang menampilgeragaan jurus dan
kekayaan teknik secara etis, efektif, estetis datria, dengan tangan kosong
maupun bersenjata. (Peraturan IPSI, 2007). Padsipan ini pembelajaran
jurus dan kekayaan teknik tersebut diiringi olersikikkendang pencak.

3. Respect adalah suatu sikap yang menaruh perhatian kepaaey dain dan
memperlakukannya secara hormat. Sikegpect antara lain dicirikan dengan
memperlakukan orang lain sebagimana seseorang makpean dirinya
sendiri; berbicara dengan sopan kepada siapapumghmemati aturan yang
ada dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. dh&;&992).

4. Tanggung Jawab(responsibility) adalah kemampuan untuk memberikan
respons, atau reaksi secara cakap. Tanggung javeaiikath antara lain
dengan melakukan apa yang telah disepakati dengaggsh-sungguh;
mengakui kesalahan yang dilakukan tanpa alasan;berdman yang terbaik

atas apa yang dilakukan (Lickona,1992)

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakala sikap yang
meliputi skalarespect dan skala tanggung jawab. Rumusan definisi konsep,
definisi operasional dan indikator-indikator damgspect dan tanggung jawab
ditemukan untuk dibuat instrumen penelitian. Instea penelitian bersifat

mengukur, karena berisi pernyataan yang alterfaatiabannya memiliki standar
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skala jawaban tertentu. Instrumen yang berisiafgam skala,sikap tersebut
mengikuti bentuk skala sikap dari Likert, berupageyaan atau pernyataan yang
jawabannya berbentuk skala deskriptif.

Instrumen skala sikap tersebut mengukespect dan tanggung jawab
pada siswa SMP kelas satu. Data yang dihasilkamphedata interval dari skala
Likert yang interval skornya 0 (nol) sampai den84tiga).

Berikut rumusan variabel, subvariabel, dan indikagikap hormat
(respect) dan tanggung jawab terlihat pada Tabel 3.1, dan 3

Tabel 3.1
Variabel, Subvariabel dan IndikatBespect

Variabel Sub Variabel Indikator Bentuk
Pernyataan
Respect Hormat terhadap - Bertutur kata dengapPernyataan
diri sopan mengenai sikap
» Berperilaku santun | hormat
¢ Rendah hati terhadap diri
sendiri
Hormat terhadap « Menghargai Pernyataan
orang lain. perbedaan sikap  hormaf
« Menunjukkan sikap terhadap orang
simpati terhadap lain dan
orang lain memperlakukar
« Menghargai atayorang lain sama
peduli terhadap dengan  diri
kepemilikan  orang sendiri
lain
Hormat terhadap « Taat pada aturan darPernyataan
lingkungan tradisi dalam mengenai
masyarakat atapkepedulian
dalam olahraga terhadap
* Menghargai art| lingkungan
kemenangan dansekitar
kekalahan aF




Tabel 3.2
Variabel, Subvariabel dan Indikator Tanggung Jawab
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\Variabel Sub Variabel Indikator Bentuk
Pernyataan
Tanggung Peduli terhadap Mengatasi kelemahan | Pernyataan
jawab diri sendiri dan diri mengenai
(Responsibility) | orang lain Peduli terhadap sesamakepedulian
Menunda kepentingan | terhadap diri
diri sendiri sendiri d_an
Memandang semua | orang lain
orang sama derajatnya
Mampu berempati
Mengakui kesalahan
dengan ikhlas
Menjalankan Mentaati aturan Pernyataan
kewajiban dengan Mendahulukan mengenai
baik kepentingan kelompok| sikapnya
dalam

Melakukan apa yang

telah disepakati dengapmenjalankan

sungguh sungguh kewajiban
Berkontribusi Tenggang rasa Pernyataan
terhadap komunita Kemampuan menilai mengenai

atau masyarakat

Mampu mengendalika

hkebiasaan

diri membina
Dapat dipercaya pergaulan ke
arah yang
positif
Memberi arah dan « Mampu mentranfer Pernayataan
pertolongan dalam pengetahuan mengenai
usaha meringankahe Kemampuan perasaan
penderitaan orang merasakan penderitaanterhadap

lain orang lain penderitaan
Kesiapan diri orang lain
melakukan sesuatu

Melakukkan Menjaga kesehatan Pernyataan

sesuatu perbuatan|  lingkungan mengenai

untuk membangun Kemampuan kebiasaan

lingkungan yang mengatakan yang peduli

baik sebenarnya terhadap
Keinginan menularkan| lingkungan
pengetahuan

Mengutamakan kinerja
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Dalam menyusun instrumen skalespect dan tanggung jawab penulis
mengikuti langkah-langkah yang dianjurkan oleh &hif Azwar (2007).

Langkah—langkah tersebut terlihat pada Bagan 3.2.

Respect dan Tanggung Jawab

Def|n|S| Operasional
Indikator Perilaku

Identifikasi Konsep }

[ Penskalaan Pemlllhan Format Stlmulu%
4
Penulisan Butir Test
N\
P A\ 4
Uji Coba ]
A\ 4
[ Analisis Bitir Tes }
A 4
[ Seleksi Butir Tes 1

A 4

Pengujian Reliabilitas }

A 4

A 4

Validasi ]
[ Format Final

Bagan 3.2 Langkah-Langkah Penyusunan Skala Instrume
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Sebagai langkah awal peneliti merancang suatu ghsileologis yang
dimulai dari identifikasi konsep dan mengenali tegang mendasari konstruk
psikologis atribut yang hendak diukur. Selanjutmpeneliti membatasi domain
berdasarkan konstruk yang didefinisikan oleh tegang bersangkutan.
Pembatasan ini diperjelas dengan menguraikan koempkomponen yang
terdapat dalam atributespect dan tanggung jawab, dengan mengenali batasan
konseptual yang jelas.

Selanjutnya konsep mengenairespect dan tanggung jawab
dioperasionalkan ke dalam bentuk yang lebih konlgghingga dapat dipilih
bentuk respon yang harus diungkap dari subjek. ra@pmmalisasi ini dirumuskan
dalam bentuk indikator-indikator perilaku

Sebelum penulisan butir skala, perlu ditetapkantuseratau format
stimulusnya. Format stimulus ini erat kaitannyaxgidn metode penskalaan.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalataskikert, karena dipandang
lebih cocok dengan kondisi subjek penelitian. Peaal butir dilakukan
berdasarkan indikator-indikator yang telah dirunauskebelumnya. Komponen-
komponen atribut dan indikator-indikator perilakisajikan sebagi bagian dari
blue print skala. Blue print ini penting sebagai acuan dalam menuliskan buwgir te

Pada tahap awal penulisan butir tes dibuat dalamiaju yang banyak.
Untuk skalarespect jumlahnya 72 butir, sedangkan untuk skala tanggangb
jumlahnya 86 butir.

Langkah selanjutnya adalah nmreview butir yang dilakukan oleh penulis

sendiri, yaitu dengan selalu memeriksa ulang setiafir yang baru ditulis,



136

apakah telah sesuai dengan indikator perilaku yeemglak diungkap dan apakah
juga tidak keluar dari pedoman penulisan butir.lagatnyareview dilakukan
oleh promotor, ko-promotor dan anggota tim disertaeng lebih kompeten
dilakukan sebanyak tiga kali.

Kumpulan butir yang telah melewati progesiew dan analisis kualitatif
selanjunya diujicobakan. Ujicoba dilakukan kepatava SMPN 2 Tanjungsari
Sumedang berjumlah 112 orang. Tujuan ujicoba imladd untuk mengetahui
apakah kalimat dalam butir tes mudah dipahami sistva SMP sebagaimana
yang diinginkan. Ujicoba dijadikan salah satuacpraktis untuk memperoleh
data jawaban dari responden yang akan digunakak penhskalaan atau evaluasi
kualitas butir secara statistik.

Analisis butir merupakan proses pengujian paranpgEeameter butir guna
mengetahui apakah butir memenuhi persyaratan pskikratau tidak. Hasil
analisis butir menjadi dasar dalam seleksi buBiatir-butir yang tidak memenuhi
persyaratan psikometrik akan disingkirkan atau rit@é&i lebih dahulu sebelum
dapat menjadi bagian dari skala. Sedangkan butig falah memenuhi akan
langsung digunakan dalam skala.

Proses berikutnya adalah pengujian reliabilitabagap kumpulan butir-
butir terpilih yang banyaknya disesuaikan dengammlah yang telah
dispesifikasikan. Apabila koefisien reliabilitasnyzelum memuaskan, maka
penyusunan skala dapat kembali ke langkah kompdasi merakit ulang skala

dengan lebih mengutamakan butir-butir yang memaéya beda tinggi
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Proses validasi pada hakikatnya merupakan proséelaejutan. Pada
skala-skala yang akan digunakan secara terbataa patimnya dilakukan
pengujian validitas berdasarkan kriteria. Langkabmpuatan skala dalam
tampilan yang menarik namun tetap memudahkan leagonden untuk membaca
dan menjawabnya. Dalam bentuk akhir skala ininglk&api dengan petunjuk
pengerjaan, dengan mempertimbangkan beberapa Ilsalnya ukuran kertas,
ukuran huruf dan lain-lain sehingga respondenktikahilangan motivasinya
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaannya.

1. Proses Pengembangan Instrumen

Setelah proses penentuan variabel, sub-variabeljndikator instrumen
dilakukan, langkah selanjutnya merumuskan pernygp@anyataan. Pernyataan
dibuat secara berpasangan yaitu pernyataan pdaitifpernyataan negatif. Pada
variabel respect dibuat pernyataan sebanyak 78 butir, pernyataaitifptesdiri
dari 39 butir, dan pernyataan negatif 39 butir. xgn pula dengan pada
variabel tanggung jawab dibuat sebanyak 91 bwinyataan., terdiri dari 46
butir pernyataan positif dan 45 butir pernyataagatié Untuk lebih jelasnya
terlihat penyebaran pernyataan pada skakspect dan tanggung jawab pada

Tabel 3.3.
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Tabel 3.3

ikap HormatRespect)
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Penyebaran Butir Pernyataan Positif dan Pernyataan

Variabel

Sub Variabel

Pernyataan (+)

Pernyataan (t

N

Respect
(hormat)

Hormat terhaday
diri sendiri:

01,2,3,4,9,10,11,12,1
3,19,20,21,22

5,6,7,8,14,15,16,17,
18,23,24,25,26

Hormat terhaday
orang lain.

»27,28,29,33,34,35,3
6,37,43,44,45,46

30,31,32,38,39,40,4
1,42,47,48,49,50

Hormat terhaday
lingkungan:

051,52,53,54,55
61,62,63,64,65

56,57,58,59,60
66,67,68,69,70

71,72,73,74

75,76,77,78

Tabel

3.4

Negatif Tanggung Jawab

Penyebaran Butir Pernyataan Positif dan Pernyataan

.Variabel

Sub Variabel

Pernyataan

(+)

Pernyataan

()

Responsibility

(tanggung
jawab)

Peduli terhadap diri
sendiri dan orang lain

1,2,3,7,8,9,10
15,16,17,21,
23,24,25

4,5,6,11,12,13,14
18,19,20,22
26,26,28

Menjalankan kewajibar
dengan baik

129,30,31,32,33
38,39, 42,43
46,47

34,35,36,37
40,41,44,45
48,49

Berkontribusi terhadap
komunitas atau
masyarakat

50,5,54,55,56
60,61,64,65,66

52,53,57,58,59
62,63,67,68,69

Memberi arah dan
pertolongan dalam
usaha meringankan
penderitaan orang lain

70,72,74,75,76,71

y

71,73,78,79,80/81

Melakukan sesuatu
perbuatan untuk
membangun

82,83,84,88,89

lingkungan yang baik

85,86,87,90,91
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2. Ujicoba Instrumen

Setelah mengalami beberapa kali berbaikan terutdalam kalimat
akhirnya terpilih 78 butir soal untuk skala sikagspect, dan 91 butir soal untuk
skala sikap tanggung jawab. Setiap butir soal dikede agar memudahkan
penomoran soalnya. Setelah nomor urut soal temsuselanjutnya peneliti
mengujicobakan instrumen tersebut kepada siswa SMRg mempunyai
karakteristik hampir mirip dengan sampel yang a#tateliti. Ujicoba instrumen
dilakukan pada tanggal 15 Desember 2010 kepada s&8MPN 2 Tanjungsari
Sumedang. Ujicoba dikenakan pada siswa sebanyakrdfy untuk instrumen
respect dan 57 untuk instrumen tanggung jawab, sehinggadaju seluruhnya
adalah 112 orang siswa. Tujuan ujicoba adalahkumilihat tingkat pemahaman
terhadap kalimat atau pernyataan yang tertera pad&tumen tersebut,
sejauhmana kesalahan dan keajegan kalimat padanest tersebut.

3. AnalisisInstrumen

Setelah instrumen diujicobakan kepada 112 siswa $hRa hasilnya
dianalisis untuk dipilih mana pernyataan yang marherstandar validitas dan
yang tidak. Langkah-langkah analisis instrumenladaebagai berikut: (1)
menentukan nilai skala (memilih pernyataan terhd®) menguji tingkat validitas
dan reliabilitas instrumen.

a). Penentuan Skala

Skala yang digunakan adalah skala Likert dengaraepiphan jawaban.
Jawaban tersebut adalah TP (tidak pernah sayadakuk (jarang saya lakukan),

SR (sering saya lakukan), dan SL (selalu saya EkKuk Keempat alternatif
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jawaban tersebut merupakan modifikasi dari skakaitiyang biasanya 5 pilihan
jawaban. Melalui pertimbangan tertentu maka jawatemgah yaitu kadang-
kadang dihilangkan untuk menghindari kesalahan penafsiran yang berbeda.
Setelah dilakukan uji skala maka diperoleh rentaitey yakni 0-3 (lampiran 3).
Dimana angka 0 menunjukkan pernyataan sikap yamfpvorible, sedangkan
angka 3 menunjukkan sikap yang favoribel terhadapyataan-pernyataan dalam
instrumen.

b. Memilih Pernyataan Terbaik

Proses pemilihan pernyataan terbaik yaitu dengemmaneliti kesesuaian
antara isi dengan relevansi pernyataan, menilaiod@@n kalimat yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa SMP. Sdfaidilakukan juga analisis
statistik untuk menentukan validitas butir soal.ar& yang ditempuh adalah
dengan cara mengkorelasikan tiap-tiap butir denglor total dari seluruh
instrumen tadi. Validitas butir yang menunjukkarglea korelasi 0.30 ke atas
dapat dipakai sebagai butir pernyataan. Hal ibagaimana yang dikemukakan
oleh Azwar (2003:65) bahwa “sebagai kriteria pemaii butir berdasarkan
korelasi butir total, biasanya digunakan batasareri 0,30. Semua butir yang
mencapai koefisien korelasi min = 0,30 daya bedafigaggap memuaskan.”
Dari sejumlah butir soal yang dianalisis, berdasarkji korelasi internal yaitu
dengan cara mengkorelasikan skor setiap butir desgar total. Hasil yang
didapat dari skalaespect berjumlah 72 butir, maka yang memiliki angka kasel
di atas 0.30 berjumlah 45 butir soal. Sedangkaokuimstrumen skala tanggung

jawab dari 86 butir, yang memiliki angka relial@btlebih dari 0.30 berjumlah 52
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butir soal. Secara rinci butir-butir soal yang menta kriteria terlihat pada Tabel

3.5

Tabel 3.5

Hasil Uji Validasi Butir Soal Instrumen SkaRespect

Skala

Sebelum ujicoba

Setelah Ujicoba

Respect

Pernyataan (+

Pernyataan (

H Pernyata

Al

(+)

n Pernyatan

()

1,2,3,4,9,10,11]
,12,13,19,20,2
1,22,27,28,29,
33,34,35,36,37
,43,44,45,46,5
1,52,53,54,55,
61,62,63,64,65
,71,72,73,74

5,6,7,8,14,15,16
,17,18,23,24,25
26,30,31,32,38,
39,40,41,42,47,
48,49,50,56,57,
58,59,60,66,67,
68,69,70,75,76,
77,78

1,2,3,4,10,11,
12,19,21,22,2
3,28,29,33,45
46,52,53,61,6
2,63,65,72

6,8,15,16,26,30
31,32,38,40,42,
47,48,49,56,57,
58,60,66,67,70

Jumlah

39 butir

39 butir

23 butir

21 butir

Tabel 3.6

Hasil Uji Validasi Butir Soal Instrumen Skala Tangg Jawab

Skala
Responsib,

lity

Sebelum Ujicoba

Setelah Ujicoba

Pernyataan

(+)

Pernyataan

()

Pernyataan

(+)

Pernyataan

()

Nomor
butir soal

1,2,3,7,8,9,10,19
,16,17,21,23,24,
25,29,30,31,32,3
3,38,39,42,43,46
,47,50,51,54,55,
56,60,61,64,65,6
6,70,72,74,75,76
,(7,82,83,84

4,5,6,11,12,13,
14,18,19,20
22,26,27,28,34
,35,36,37,40,4
1,44,45,48,49,
52,53,57,58,59
,62,63,67,68,6
9,71,73,78,79,
80,8185,86

1,2,3,7,8,9,16,
17,24,25,30,31]
,38,42,43,46,5
4,60,64,65,66,
70,72,75,77,82
,83,84

14,22,26,27,
37,41,45,52,
53,57,58,59,
63,68,69,71,
73,78,79,80,
81,85,86

Jumlah

44 butir

42 butir

28 butir

24 Utir
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D. Limitas ValiditasPendlitian
1. ValiditasInternal

Untuk mengendalikan variabel-variabel luar yangatiapenimbulkan
interpretasi lain, diperlukan usaha mengendalikems@s eksperimen agar
efek yang ditimbulkan benar-benar terjadi karenalgkan yang
dikondisikan. Kontrol validitas internal merujuk kepada konddimana
perbedaan yang diamati merupakan hasil langsunigvdaabel manipulasi
yang dilakukanterhadap variabel bebas, dan bukan dari variabel Hal in
berarti validitas internal berkaitan erat dengabumgan sebab akibat antara
perlakuan dan hasil pengamatan dari variabel betdsh karena itu
diperlukan pengendalian terhadap unsur-unsur ist@ang diperkirakan dapat
mempengaruhi hasil eksperimen. Maksudnya adalabkumtengeliminasi
agar sikagespect dan sikap tanggung jawab yang diamati benar-beakidat
dari perlakuan berupa pembinaan olahraga pencak wing diberikan
Oleh karena itu cara yang dilakukan adalah dengangidentifikasi dan
mengeliminasi beberapa kemungkinan yang dapat raeggg validitas
internal.

Menurut Vockell dan Asher (1995) ada 10 (sepuludjiabel luar
yang dapat mengganggu validitas internal, yaitjarak, pemilihan subjek,
kematangan, instrumen, statistik, mortalitas, tealainstabilitas, peneliti, dan
sosial-psikologis. Upaya-upaya yang dapat dilakukégh peneliti adalah

sebagai berikut:
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1. Upaya yang dilakukan untuk mengendalikan pengagmjirah dengan
cara memastikan bahwa tidak ada kegiatan lain ysawga dengan
perlakuan dari anggota sampel selama eksperim&ngsung. Selain itu
mengupayakan agar proses belajar pada dua keloyapokditeliti selama
proses penelitian berlangsung dalam situasi dardikbryang relatif
sama. Upaya lain adalah mengatur rencana ekpesgetama jelas, teratur,
dan terjadwal dengan baik, serta menyarankan paygosa sampel untuk
tidak melakukan aktivitas olahraga pencak silatlulir pelaksanaan
eksperimen pada saat waktu luang mereka.

2. Pemilihan subjek yang berkaitan dengan komposlsnigok sampel yang
akan diberi perlakuan, dilakukan pengontrolan dengaga; (1) memilih
kelompok subjek penelitian dari populasi yang mémikarakteristik
relatif sama, (2) melakukan randomisasi pada sa&seniukan kelompok
yang akan dilatih dengan pendekatan pencak sileggka olahraga
kompetitif dan pencak silat kategori seni, dan if&lakukan tes awal
sebelum eksperimen untuk membandingkan kondisiakgman awal
antara kedua kelompok subjek penelitian.

3. Berkaitan dengan adanya perubahan dalam hasil ekpeigebagai akibat
dari perjalanan waktu dan perubahan secara alant&nupa
perkembangan (mental) dan pertumbuhan (fisik) alaggampel. Untuk
itu perlu dilakukan pengendalian agar hasil ekspen tidak terkotori

oleh faktor kematangan tersebut. Upaya yang dilakwidalah dengan cara
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melakukan pengacakan dalam memilih sampel yang dikanai perlakuan
dan rentang waktu pemberian perlakuan yang tidé&dudama.

. Berkaitan dengan proses pengukuran yang dilakukada paaat
pengumpulan data, baik pada saat tes awal mauplangzat tes akhir.
Upaya yang dilakukan adalah menggunakan petunjlakpanaan tes dan
tester yang sama pada saat pengumpulan data. Melakuksgapakan
nomor butir soal pada waktu tes akhir. Oleh kaiangidak mengubah
hal-hal yang berkaitan dengan instrumen yang dicamdalam penelitian.

. Jika ditemukanskor ekstrim (terlalu tinggi atau terlalu rendagdp
sampel, upaya yang dilakukan untuk pengendaliataladéengan cara
tidak memasukkan subjek yang memiliki skor eksttersebut sebagai
anggota sampel, atau dengan cara pengacakan terhagek sampel yang
memiliki skor ekstrim.

. Untuk mencegahhilangnya peserta eksperimen, upaya yang dilakukan
untuk pengendalian adalah dengan memonitor kelmadubjek melalui
daftar hadir yang ketat sejak awal sampai akhipekisnen.

Tes awal dilakukan sebagai proses pengukuran wsmbpklaksanaan
eksperimen. Agar tes awal tidak mempengaruhi hasilakhir, maka
pada tes ahkir butir soal diacak kembali, sehinggswa tidak
terpengaruh oleh hasil pada tes awal yang lalu.

. Berkaitan dengan ketidaktetapan di dalam mempegdlehsebagai akibat

dari proses pengukuran. Upaya pengendalian yaagulliin yaitu dengan
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cara menguji validitas dan reliabilitas terhadagtruimen penelitian yang
akan digunakan dalam pengumpulan data.

9. Pengaruh peneliti, yaitu berkaitan dengan haragsmelji terhadap hasil
yang diinginkan dari pelaksanaan eksperimen. Pefajam terhadap
pengaruh peneliti dilakukan dengan cara meranca&spedmen yang
sedapat mungkin tidak terganggu oleh harapan-hargesmeliti. Oleh
kartena itu peneliti tidak terlibat secara aktifigk melatih) selama proses
perlakuan eksperimen.

10.Pengaruh aspek sosial dan psikologis, yaitu beakaidengan
munculnya pengaruh psikologis (kejiwaan) dan temal interaksi sosial
selama eksperimen berlangsung. Upaya yang dilakulkatalah
memisahkan kelompok eksperimen berdasarkdakpen, yaitu satu
kelompok siswa belajar pencak silat yang berorg@npada olahraga
kompetitif dan satu kelompok siswa yang belajar cpg&nsilat yang
berorientasi seni. Sehingga satu dengan yang &inadggota kelompok
tersebut tidak saling mengetahui materi yang diberi dan kemungkinan
adanya pertukaran informasi sangat kecil. Pelaksangksperimen
dilakukan dengan cara menyusun rancangan progratakpan secara
rinci dan setara untuk setiap kelompok eksperinfeersaingan antar
kelompok eksperimen, yaitu terjadi karena adangpams emosional dari
salah satu kelompok terhadap kelompok eksperimlain, sehingga
memacu kelompok lain belajar lebih keras daripaelarkpok lainnya.

Upaya yang dilakukan untuk menghindari persaingamgdn cara
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memisahkan kelompok eksperimen, serta menjelasigrada anggota

kelompok tentang eksperimen yang sedang dilakukditangnya

semangat, yaitu terjadi apabila ada kelompok yatak tdiperhatikan atau

merasa bahwa apa yang dilakukan adalah sia-sigaaydJpengendalian

yang dilakukan adalah dengan cara mengurangi fiemhkhusus pada

salah satu kelompok dan menjelaskan bahwa kegisag dilakukan

merupakan bagian dari kegiatan sekolah.

2. Validitas Eksternal

Validitas eksternal di dalam penelitian ini dimaki&an

untuk memperoleh hasil eksperimen yang represéntagar dapat
digeneralisasikan." Menurut Vockell dan Asher vald eksternal
berkaitan dengan masalah generalisasi hasil panekepada orang, keadaan,
dan waktu lain di luar lingkup eksperimen. Ada au@acam validitas eksternal,
yaitu: (1) validitas populasi. dan (2) validitaokigi.

Dalam penelitian ini validitas populasi dikontroerdyan cara: (1)
memilih sampel sesuai dengan karakteristik populasilalui prosedur
metodologis yang dapat dipertanggungjawabkan, (2elakukan
randomisasi (pengacakan) pada saat menentukan gatosubjek yang akan
dikenai perlakuan penelitian.

Pengendalian terhadap validitas ekologi dilakukamgdn cara: (1)
mendeskripsikan variabel bebas dengan jelas, (Bymsen program perlakuan,
jadwal kegiatan, dan tempat pelaksanaan dengas) [@puntuk menghindari

adanya efek Hawthorne, subjek eksperimen tidakritiiber bahwa mereka
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sedang diteliti, (4) memastikan bahwa subjek ekspar tidak sedang diteliti

oleh peneliti lain, hal ini untuk menghindarkan gk perlakuan ganda, (5)

memilih instruktur yang akan melatih dan mengawpsiatihan dengan

kemampuan yang relatif sama.

E. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dengan cara mgiketn langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a.

Mencari informasi dan memilih sekolah SMP di Bamgluyang
menyelenggarakan ektrakurikuler pencak silat.

Memilih dan menentukan SMPN 22 Bandung sebagaidepgnelitian.
Mendata jumlah siswa kelas VII yang mengikuti edstirikuler Pencak
silat di SMP tersebut.

Melakukan undian atau acak sederhana terhadap lagjsmswa kelas VI
untuk dijadikan dua kelompok eksperimen.

Mengambil siswa-siswi pada kelas VIl yang keluabaggmi sampel
sebanyak siswa yang ada di kelas umumnya 60 orang

Menentukan metode dan desain penelitian yang alkauldan.

Menyusun instrumen penelitian termasuk rencana kgat@man

eksperimen.

. Menyiapkan alat dan media pembelajaran yang sedeagan topik

penelitian yang akan dilakukan.
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i. Mengadakan diklat pada guru yang berkaitan dengatermyang akan
diberikan dalam perlakuan, untuk mempermudah pateen proses
perlakuan.

2. Tahap Proses Pemberian Perlakuan

a. Melakukan tes awal kepada seluruh sampel penetidait dengan skala
sikaprespect dan skala tanggung jawab.

b. Melaksanakan penelitian secara intensif berdasaka@ampetensi atau
bahan ajar yang tersedia, selanjutnya dilakukasnaese secara langsung,
Perlakuan dilaksanakan pada bulan februari s/d tn28®l sebanyak 16
kali pertemuan.

c. Mengamati keterampilan gerak dan perilaku siswiandasetiap tugas
yang diberikan oleh guru/pelatih

3. Tahap Akhir

a. Melakukan tes akhir untuk mengetahui perubahamdilek sikaprespect
maupun sikap tanggung jawab setelah diberikan lpeata

b. Mengolah data hasil tes awal dan akhir untuk mexgetperubahan yang

terjadi setelah diadakan perlakuan terhadap kelarspmpel.
4. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian

a. Mencari dan menyiapkan teori-teori untuk mendukbagil temuan dalam
penelitian.

b. Penyusunan laporan penelitian secara lengkap laekdas sistematika

yang telah ditetapkan oleh UPI.
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Agar lebih jelas langkah-langkah dalam prosedurefigsm ini, dapat

dilihat pada Bagan 3.3.

[ Tahap Persiapan ]

/ Memilih sekolah \
Menentukan kelompok sampel
Menentukan metode dan desain penelitian
Menyusun instrument penelitian
Menyiapkan alat dan media untuk perlakuan
Mengadakan diklat terhadap guru

1L

[ TAHAP PROSES PERLAKUAN ]

Melakukan tes awal
Melakukan penelitian secara intensif
erak

\_

Pengamatan perilaku dan keterampilan g

J L

[ TAHAP AKHIR ]

Melakukan tes akhir
Mengolah data hasil tes awal dan tes akhir

Iy

TAHAP PENYUSUNAN LAPORAN ]

Vs

-

e : : .
Mencari dan menyiapkan teori pendukurig
Penyusunan laporan penelitian secara lengkap

-

Bagan 3.3.
Langkah-langkah Prosedur Penelitian



150

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data hasil pengukuran yang terkumpul dari tiga tkglok sampel,
selanjutnya diolah dan dianalisis dengan menggamaketode statistik. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis penelitian, terletbéthulu dilakukan pengujian
persyaratan analisis meliputi pengujian normalidasi distribusi skor dengan
menggunakan uji Liliefors dan pengujian persyar&@amogenitas varians dengan
menggunakan uji F. Teknik pengolahan dan analigig|a duntuk pengujian
hipotesis menggunakanultivariate analysis of covariant (MANCOVA). Teknik
ini digunakan untuk menghitung pengujian signifigigperbedaan rata-rata secara
bersamaan antara kelompok untuk dua atau lebihabalriterikat. Untuk
memperlancar dan mempermudah pengolahan data tpetk@n menggunakan

program SPSS.



